BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas yang diukur
menggunakan Current Ratio (CR) dan efisiensi penggunaan aset yang diukur
menggunakan Total Assets Turnover (TATO) terhadap profitabilitas yang diukur
menggunakan Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan sub sektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Likuiditas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2014-2018. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
pada likuiditas akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

2. Efisiensi penggunaan aset secara parsial tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018.

3. Likuiditas dan efisiensi penggunaan aset secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. Hasil ini menunjukkan bahwa
perusahaan dapat meningkatkan laba yang diperoleh dengan meningkatkan
kemampuan memenuhi kewajiban lancar dan kemampuan menghasilkan laba

dari kegiatan penjualan.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan dengan likuiditas yang terlalu tinggi yaitu mencapai nilai Current
Ratio lebih dari 2 sebaiknya dapat mengelola aktiva lancar terutama kas agar

tidak menganggur. Sebaiknya aktiva lancar terutama kas yang menganggur
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dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan agar laba yang diterima lebih
tinggi dan kegiatan usaha perusahaan menjadi lebih produktif. Perusahaan
dengan likuiditas yang rendah atau nilai Current Ratio jauh di bawah 2
sebaiknya meninjau ulang kinerja aktiva lancar dan kewajiban lancarnya serta
mengusahakan agar nilai kewajiban lancarnya lebih kecil daripada aktiva
lancar yang dimiliki sehingga likuiditas perusahaan dapat meningkat.

. Perusahaan yang memiliki laba yang rendah atau bahkan negatif (mengalami
kerugian) dari hasil penjualan sebaiknya dapat lebih memperhatikan dan
meningkatkan profitabilitasnya. Perusahaan harus lebih mampu mengelola dan
memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki untuk dapat meningkatkan
penjualan sehingga laba yang diperoleh diharapkan mengalami peningkatan
pula.

Investor sebaiknya memperhatikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban lancar atau tingkat likuiditas perusahaan sebelum menanamkan
modalnya, karena likuiditas berdampak pada profitabilitas perusahaan.

. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh likuiditas dan
efisiensi penggunaan aset terhadap profitabilitas diharapkan dapat melakukan
penelitian dengan sampel yang berbeda, seperti menguji sektor industri aneka
industri selain tekstil dan garmen atau menguji perusahaan industri manufaktur.
Hal ini dapat memungkinkan adanya hasil penelitian yang berlaku secara

menyeluruh untuk seluruh perusahaan go public di Indonesia.
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